
































Behavioristik bagi Pecandu Narkoba di
PerkumpulanKeluargaBerencanaIndonesia(PKBI)
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Individu dengan Pendekatan Behavioristik bagiPecandu Narkoba di
Perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia (PKBI) Kota Semarang
(AnalisisTujuandanFungsiBimbinganKonselingIslam).
Kasuspenyalahgunaannarkobameningkatdengancepatdi
Indonesia. Meskipun pemerintah dan masyarakat telah melakukan





meliput:Bagaimana pelaksanaan layanan konseling individu dengan
pendekatanbehavioristikbagipecandunarkobadiPKBIKotaSemarang?
Bagaimanaanalisisfungsidantujuan bimbingandankonseling Islam
dalam pelaksanaan layanan konseling individu dengan pendekatan
behavioristikbagipecandunarkobadiPKBIKotaSemarang?
Penelitian menggunakan
jenis penelitian kualitatif.Data penelitian diperoleh melaluiobservasi,
wawancara,dan dokumentasi.Teknik keabsahan data menggunakan
triangulasi.ProsesteknikanalisisdatamenggunakanmodelMilesand
Huberman.
Hasilpenelitian inimenunjukkan bahwa:Pertama,proses layanan
konselingindividudenganpendekatanbehavioristikbagipecandunarkoba
diPKBIKota Semarang menggunakan teknik Self-Management,yaitu
mengacupadaharapanagarkonselidapatlebihaktifdalam prosesterapi.
Klien lebih aktif dalam proses terapi perubahan perilaku. Dalam
pendampinganinijikatidakadaaction(tindakan)yangnyatapadadiri








narkoba diPKBIKota Semarang yaitu bertujuan untuk menghasilkan
perubahan sehingga dapat hidup sehat tanpa narkoba dan timbul
























































































































Lebih dariitu,candu bagipara pedagang asing,bisa
memunculkan sensasidan kenikmatan duniawi.Perasaan
semacam ini pula mungkin yang mendorong sebagian
masyarakat Indonesia khususnya generasi muda untuk
mengonsumsinarkoba (bentukyang lebih luas daricandu).
Meskipunefekjangkapanjangnyamerusakfisikdanpsikis,tapi
sensasidan kenikmatan sesaat narkoba ternyata mampu
membiusparapecandunya.
MasalahkhamarmunculpadaperiodeMadinah,saatNabi
Muhammad melaksanakan shalat jama’ah.Salah seorang
jama’ahmelaksanakanshalatjama’ahdalam kondisimabuk.
Baualkoholmenebardarimulutnya.KemudianNabiMuhammad
menganjurkan agar seseorang tidak melaksanakan shalat
dalam kondisimabuk.Haltersebut karena shalat adalah










masa depan umatmanusia.Ibnu Taimiyah hidup ditengah
masyarakat Mesir yang dekaden (merosot akhlak) dan




dan hal-halyang memabukkan.Pada orde baru (modern),
minumankerasdanhal-halyangmemabukkanbisajugadisebut
sebagainarkoba.KetikaIslam lahirdariterikpadangpasirlewat





























zat,bahan atau minuman yang dapat memabukkan dan
melemahkanadalahkhamar,dansetiapkhamarharam.”(HR.
AbdulahbinUmar).
Jelas dari Hadis di atas, khamar (narkoba) bisa
menjerumuskan seseorang kederajatyang rendah dan hina
karenadapatmemabukkandanmelemahkan.Khamar(dalam
bentukyanglebihluasadalahnarkoba)dilarangdandiharamkan.
Sementara itu,orang yang terlibatdalam penyalahgunaan
khamar (narkoba) dilaknat oleh Alah, dari pembuatnya,
pemakainya,penjualnya,pembelinya,penyuguhnya,danorang
yangbersediadisuguhi.3
Islam sebagaipijakan dan konsep dasaryang menjadi
landasanawaldaripelaksanaanbimbingandankonselingdalam





tawakal dalam menghadapi perjalanan kehidupan yang
sebenarnya.Firman Alah swt(QS.Al-‘Asr[103]:1-3)yang
artinya:





sendirimaupun orang lain,dengan kata lain membimbing
kearah mana seseorang itu akan menjadi,baik atau buruk.
Proses pendidikan dan pengajaran agama tersebut dapat
dikatakansebagai“bimbingan”dalam bahasapsikologi.Nabi
Muhammad saw., menyuruh manusia muslim untuk
menyebarkan atau menyampaikan ajaran agama Islam yang
diketahuinya,walaupun satu ayat saja yang dipahaminya.
Dengandemikian,dapatdikatakanbahwanasihatagamaitu
ibaratbimbingan(guidance)dalam pandanganpsikologi.














dan yang paling berat (terapi),sehingga berkembanglah




dan terapidimana filosofinya didasarkan atas ayat-ayatAl-
Qur’an dan Sunnah Rasul.Proses pelaksanaan bimbingan,
konseling,dan psikoterapidalam Islam,tentunya membawa
kepadapeningkataniman,ibadahdanjalanhidupyangdiridhai
AlahSwt.5




penasehat, konsultan, pemberi dukungan, fasilitator, dan
mendiagnosistingkahlakumaladaptifkliendanmengubahnya
menjaditingkah laku adaptif.Krasner mengatakan bahwa
konselorberperan sebagai“mesin perkuatan”bagikliennya.
Konselormemilikikekuatanuntukmemberikanpengaruhdan
mengendalikan tingkah laku klien.Dalam halinikonselor
sebagaipemberipenguatandalam prosesperubahanperilaku,
yaitu prosespemulihan dariyang awalnyaseorang pecandu
narkoba (maladaptif) berubah untuk menjadi “pulih” dari
ketergantungannarkobatersebut(adaptif).Konselorakanselalu
menunjang perkembangan tingkah laku klien agar dapat










pada pikiran (stres hilang, mengingkatkan khayal) dan




Jenis obatan-obatan tersebutantara lain:morfin,heroin
(putauw),ganja,sabu,penasun(penggunaannarkobasuntik)
dan lain-lain. Kegiatan penjangkauan ini menggunakan
pendekatan behavioristik dimana konselor adiksi menjadi
“mesin perkuatan” bagiklien pecandu narkoba. Konselor
mengarahkan klien dalam proses perubahan perilaku,salah
satunyadengancaramemberikanedukasimengenaidampak
narkoba, memberikan penguatan positif atau motivasi,
kemudian mengarahkan klien agar ia konsisten dalam
perubahannyadan berkomitmen dalam terapiini.Perubahan





cepatdiIndonesia.Berdasarkan data dariBadan Narkotika






Pemberantasan dan Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap
Narkoba(P4GN)menunjukkanangkapenyalahgunaannarkoba
pada tahun 2016 3,7 juta orang (menurun dari10 tahun





8,2 ton sabu-sabu,dan 1,55 juta butir ekstasi.Dapatdi
simpulkanbahwaangkaprevalensipenyalahgunanarkobadi
Indonesia belum begitu stabilnamun cendereng meningkat
karenaperedarannyayangsemakinmeluas.9
MenurutKepala Bidang Pencegahan dan Pemberdayaan
Masyarakat(P2M)BadanNarkotikaNasional(BNN)Provinsi











orang. Dapat di simpulkan bahwa angka prevalensi






Kasus peredaran narkoba diJawa Tengah menduduki
rankingkelimasecaranasional.Padatahun2019inikotaSolo
beradadiperingkatpertamapengungkapankasusperedaran





tahun 2019 Satuan Reserse Narkoba PolrestabesSemarang




usia yang masih produktifdan sekaligusmenjadipengedar.
Barangbuktiyangtelahditemukanyaitu106,206gram sabu,
ekstasidanobatdaftarG.
Meskipun pemerintah dan masyarakattelah melakukan
berbagaiupaya untuk memberantas permasalahan tersebut
namunpenyalahgunaannarkobamemangsulitdiberantas.Yang
dapatdilakukan adalah mencegah dan mengendalikan agar
masalahnya tidak meluas,sehingga merugikan masa depan
bangsa, karena merosotnya sumber daya manusia.
Penyalahgunaannarkobaberkaitaneratdenganperedarangelap
sebagaibagian daridunia kejahatan internasional. Mafia




terlibatperedaran gelap,karena meningkatkatnya kebutuhan
25
akannarkoba.10
Narkoba sangat sulit diberantas,baik karena ulah si
pengedar atau pecandu,maupun karena tingkat toleransi,
kulturalsosial,globalisasi,dan hukum-hukum untuk bahan-
bahantertentu.Indonesiasaatinibelum berhasilmenggusur
permasalahan narkoba. Mungkin falsafah penanggulangan
narkobapadaumumnyadanrehabilitasipecandu-pecandupada
khususnya, haruslah berubah dan disempurnakan terus-
menerus.Pengalamansejarahdibidanginisangatmendukung
untuk keberhasilan upaya pemberantasan penyalagunaan
narkobatersebut.









yang memberisolusi“pelarian“yang cepatdan tepatatau




Keluarga Berencana Indonesia (PKBI) Kota Semarang





dikonsumsi. Banyaknya jenis narkotika yang ada pasti
mengandung efek yang berbeda-beda.Jenis narkoba yang





yaitu kesulitan dalam berpikir, perubahan suasana hati,
berkurangnya daya ingatdan sebagainya.Pada penggunaan
putauw efekyangditimbulkanyaituterlihattidakbersemangat,










maka perlu dilakukan secara bersama-sama yaitu dengan
pendekatan menyeluruh atau komprehensif.Dalam halini
diperlukan seseorang yang dapatmembantu dalam proses
pemulihan tersebut yaitu seorang konselor dalam terapi
behavioristik yang berperan sebagai“mesin perkuatan”bagi
pecandu narkoba.Semua pihak mengambilbagian masing-
masingsesuaidengankompetensidanbidangtugasnya.Dalam















pendampingan untuk korban penyalahgunaan narkoba di
lembaga tersebutuntukdipelajari,agarnantinya saya dapat
mengaplikasikanilmuyangsayadapatdarilembagatersebutdi
lingkungansekitaryangmembutuhkan.




tokoh masyarakat dan ahlikesehatan,terhadap berbagai
masalah kependudukan dan tingginya angka kematian
penggunaan narkoba suntikyang menyebabkan HIV/AIDS di
Indonesia.PKBIKotaSemarangmenaungipermasalahanyang
ada di masyarakat yaitu program pendampingan bagi
penyalahgunaannarkoba.Sayamemutuskanuntukrisetatau
menelitidilembagatersebutkarenaprosespendampinganbagi
penyalahgunaan narkoba lebih simpel namun sistematis.




pendampingan penyalahgunaan narkoba tersebut.Konselor
adiksidiPKBI(Perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia)
KotaSemarangmerupakanseorangmantanpecandunarkoba,
yang sebelumnya pernah menjadikonseloradiksidiBNN
ProvinsiJawaTengahdansaatinimenjadikonseloradiksidi






2.Bagaimana analisis fungsidan tujuan bimbingan dan
konseling Islam dalam pelaksanaan layanan konseling
individu dengan pendekatan behavioristik bagipecandu
narkobadiPKBIKotaSemarang?
C.TujuanPenelitian
1.Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan layanan
konseling individu dengan pendekatan behavioristik bagi
pecandunarkobadiPKBIKotaSemarang?
2.Untuk mengetahuibagaimana analisis fungsidan tujuan
bimbingandankonselingIslam dalam pelaksanaanlayanan





Peneliti ini diharapkan mampu menambah
pengetahuan atau wawasan ilmu pengetahuan dan rasa
keingintahuanpenulisyangberkaitandenganpelaksanaan
konseling individu dengan pendekatan behavioristik bagi






bagi peningkatan pelayanan konseling bagi korban
penyalahgunaan narkoba di Perkumpulan Keluarga
BerencanaIndonesia(PKBI)KotaSemarang.
E.TinjauanPustaka
Dalam melakukan penelitian,penelitimencoba mencari
literatur-literatur sepertibuku,majalah dan juga mencoba
menjelajahi dan menelusuri situs-situs internet untuk
mengumpulkan data-data. Akhirnya penulis menemukan




PAMARDIPUTRA KALASAN SLEMAN YOGYAKARTA.Hasil
penelitiantersebutdapatdisimpulkanbahwaupayakonselor
dalam pemberianbantuanbagikorbanpenyalahgunaannarkoba






residentdengan menyediakan sarana yang dibutuhkan oleh
resident.Konselorsebagaieducator,memberikan wawasan





peneliti laksanakan terletak pada upaya konselor dalam
pemberian bantuan bagi korban penyalahgunaan narkoba





Laila Dita RahmawatiG000130051 (2017),yang berjudul:




agama Islam yang ada di Rehabilitasi Napza Dr. R.M.
Soedjarwadi Klaten dilaksanakan pada saat bimbingan
konselingIslam olehkonselordankajianIslam olehpembina
rohaniIslam yaitubergunauntukmenanamkannilai-nilaiIslam
kepada audiensieks pengguna napza dalam menjalankan
















Agnia Hemas Kusumaputri 13.12.2.1.117 (2017),yang
berjudul: METODE THERAPEUTIC COMMUNITY SEBAGAI
BEHAVIOR SHAPING PECANDU NAPZA DI INSTITUSI
PENERIMAAN WAJIB LAPOR (IPWL)YAYASAN MITRA ALAM
SURAKARTA.Hasilpenelitiantersebutdapatdisimpulkanbahwa
therapeuticcommunityyangditerapkandiIPWLYayasanMitra
Alam Surakarta merupakan metode rehabilitasisosialyang
berisikanprogram-program binaanfisik,mentalemosionaldan
spiritual.Prosestherapeuticcommunitysebagaipembentukan
perilaku para pecandu narkoba pertama dimulai dengan
menggali permasalahan klien, kedua menentukan target
perubahan yang dinginkan, dan yang ketiga pemberian
penguatan melalui program-program binaan. Di dalam
therapeutic community tersebut,konselor dapat dijadikan
sebagairole model.Pada praktiknya,pembentukan perilaku
merupakan bagian daritherapeutic community itu sendiri,
sehinggakedua-duanya,memilikitujuanyangsamayaituuntuk
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menyadarkan klien terhadap perilaku yang menyimpang dan
mengubahperilakutersebutmenjadilebihbaik.
Persamaanhasilpenelitianinidenganpenelitianyangakan
peneliti laksanakan terletak pada teori yang digunakan
menggunakanmetodebehaviordengantujuanuntukmengubah
perilakuseseorangmenjadilebihbaik.Kemudianjenispenelitian




Sondi Silalahi 1113052000002 (2018), yang berjudul:
KONSELINGRATIONALEMOTIVEBEHAVIORTHERAPYDALAM
MENGEMBANGKAN KEPERCAYAAN DIRI PADA KORBAN
PENYALAHGUNAAN NAPZA DI REHABILITAS BERBASIS
MASYARAKAT MANDIRI CIREBON JAWA BARAT. Hasil
penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa ditemukan











jenis deskriptif.Pelaksanaan konseling menggunakan teknik
RationalEmotiveBehaviorTherapyadalahpendekatan yang






Bela Nadya Fiska 1441040132 (2018),yang berjudul:
KONSELING KORBAN PENYALAHGUNAAN NARKOBA DI
LEMBAGA KESEJAHTERAAN SOSIAL(LKS)PAMARDIPUTRA
YAYASAN SINAR JATILAMPUNG.Hasilpenelitian tersebut
dapatdisimpulkanbahwaDarihasilpenelitian,bahwadalam
proses konseling diLembaga Kesejahteraan Sosial(LKS)
PamardiPutra Yayasan Sinar JatiLampung,klien dapat
mengikutitahap-tahap konseling dengan baik,dilihat dari
prosesnya,yaitu mulaidaritahap awalsampaitahap akhir
lanjutansesuaidengankebutuhankliensehinggadenganhalini
akan mempermudah klien dalam pemulihan.Yaitu,salah
satunyadengankonseling.Halinidapatdilihatdaritahapan
proses konseling yang dilakukan mulaidarimembangun
hubungan interpersonal, pembukaan masalah, penjelasan
masalah,pengalian latar belakang masalah,penyelesaian
masalah,dankomitmenmelakukankegiatan.Karenakonselor
disinimembantu dan membimbing korban penyalahgunaan
narkoba.Sehinggabisapulihkembaliuntukmenjalanihidup




penelitilaksanakan terletak pada jenis penelitian dengan









merupakan penelitian kualitatifdeskriptifyaitu dimaksudkan
untukeksplorasidanklarifikasimengenaisuatufenomenaatau
kenyataan sosial,dengan cara mendeskripsikan sejumlah
variabelyangberkenaandenganmasalahdanunityangditeliti.14
Data yang dikumpulkan bersifat deskriptif sehingga tidak
bermaksud mencaripenjelasan,mengujihipotesis,membuat
prediksi,maupunmempelajariimplikasi.15
Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus.
Penelitianpendekatanstudikasusdigunakanuntukmengetahui




lingkungan sebenarnya secara mendalam dan menyeluruh.16













Definisi konseptual adalah unsur penelitian yang
menjelaskan tentang karakteristik sesuatu masalah yang




Penyalahguna narkoba adalah penggunaan yang




enak,ia menggunakan narkoba lagi.Karena itu,narkoba
mendorongseseorangmemakainyalagi.Terjadikecanduan






















lain,tidak langsung diperoleh oleh penelitidarisubjek
penelitiannya.19Sumberdatasekunderantaralain:dokumen






Observasi berarti mengumpulkan data langsung dari
lapangan.20 Dalam observasiini,penelititerlibatdengan
kegiatansehari-hariorangyangsedangdiamatiatauyang














yang lebih mendalam tentang partisipan dalam
menginterprestasikan situasidan fenomena yang terjadi,
dimanahalinitidakbisaditemukanmelaluiobservasi.
Dalam melakukanwawancara,pengumpuldatatelah
menyiapkan instrument penelitian berupa pertanyaan-
pertanyaan tertulis sebagaipedoman untuk wawancara.
Selain itu pengumpuldatajugadapatmenggunakan alat
bantusepertitaperecorder,gambar,brosur,danmaterial





karya monumental dari seseorang. Studi dokumen
merupakanpelengkapdaripenggunaanmetodeobservasi






Dengan perpanjangan pengamatan berartipeneliti
kembalikelapangan,melakukanpengamatan,wawancara
lagidengansumberdatayangpernahditemuimaupunyang
baru. Dengan perpanjangan pengamatan ini berarti
hubungan peneliti dengan narasumber akan semakin
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Misalnya data diperoleh dengan wawancara,lalu dicek
dengan observasiatau dokumentasi.Ketiga,triangulasi





yaitu mengujikredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data yang telah diperoleh melaluibeberapa
sumber,antara lain:konseloradiksidan klien (pecandu
narkoba)yangadadiPKBIKotaSemarang.Penelitianini








pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai
pengumpulandatadalam periodetertentu.MilesdanHuberman
(1984),mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data
kualitatifdilakukan secarainteraktifdan berlangsung secara
terusmenerussampaituntas,sehinggadatanyasudahjenuh.
Aktivitasdalam analisisdata,yaitu:datareduction,datadisplay,
dan conclusion drawing/verification. Proses analisis data
dilakukandalam tahap:
a.Reduksidata yaitu merangkum,memilih hal-halpokok,
memfokuskanpadahal-halpenting,dicaritemadanpolanya.







bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antarkategori,flowchartdan sejenisnya.Yang
paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam
penelitiankualitatifadalahdenganteksyangbersifatnaratif.
Denganmendisplaydata,makaakanmemudahkanuntuk
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja
selanjutnyaberdasarkanapayangtelahdipahamitersebut.
c.Verifikasidata adalah penarikan kesimpulan.Kesimpulan
awalyang dikemukakan bersifat sementara,dan akan
berubah bila tidakditemukan bukti-buktiyang kuatyang
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mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.
Tetapiapabilakesimpulanyangdikemukakanpadatahap
awal,didukungolehbukti-buktiyangvaliddankonsistensaat
penelitikembalike lapangan mengumpulkan data,maka
kesimpulanyangdikemukakanmerupakankesimpulanyang
kredibel.22
Dari data yang diperoleh melalui wawancara,
observasi,dan dokumentasimaka dapatdianalisis dan
memperoleh gambaran mengenai bagaimana Layanan
Konseling Individu dengan Pendekatan Behavioristik bagi
Pecandu Narkoba diPerkumpulan Keluarga Berencana
Indonesia(PKBI)KotaSemarang.
G.SistematikaPenelitian
Dalam penelitian skripsidiperlukan sistematika penelitian
yangbaikdanbenarmelaluiaturanatautatacarapenelitian,
untuk dijadikan sebagai bahan acuan, maka peneliti
memasukkansistematikapenelitiankedalam bahasan.
Adapunsistematikasebagaiberikut:
BABI berisikan pendahuluan yang terdiri atas: latar




BABI berisikan kajian teoriyang terdiriatas:pengertian
konseling individu (pengertian konseling individu,
tujuan konseling individu, karakteristik konseling
22Sugiono,MetodePenelitianKualitatif,(Bandung:Alfabeta,2018),hal.132-142.
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individu), pendekatan behavioristik (pengertian
pendekatanbehavioristik,fungsidantujuankonseling
pendekatan behavioristik, teknik konseling
pendekatan behavioristik,tahap-tahap pendekatan
behavioristik, ciri-ciri konseling behavioristik,
kelebihandankekuranganpendekatanbehavioristik),
pecandu narkoba (pengertian narkoba,pengertian
penyalahguna atau pecandu narkoba, jenis-jenis






individu dengan pendekatan behavioristik bagi
pecandunarkoba,korelasipendekatanbehavioristik
bagipecandunarkobadengandakwah.
BABII berisikan gambaran umum Perkumpulan Keluarga




sasaran,moto Perkumpulan Keluarga Berencana
Indonesia(PKBI)KotaSemarang),strukturorganisasi
(program griyaasa,program klinikgriyaasa,program
griya PMTCT, program griya muda, program
KelompokDukungan Sebaya(KDS)DewiPlus,dan
program litbang),prosesberlangsungnyapendekatan




pendekatan behavioristik bagipecandu narkoba di
Perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia (PKBI)
Kota Semarang dan analisis tujuan dan fungsi

















antara seorang petugas bantuan yang terlatih dengan
seseorang yang meminta bantuan,dimana keterampilan
petugasbantuantersebutbesertasuasanayangdiciptakannya
dapatmembantu orang belajarberhubungan dengan dirinya




dan konseliyang mengarah kepada perubahan pada pihak
konselididalam suatuataulebihlebihbidang-bidangberikut:[1].
tingkah laku;[2].konstruk pribadi(cara membentuk realita,
termasukmembentukdiri);[3].kemampuanuntukmenangani



































konselordan klien.Bantuan tersebuttidak bersifatmaterial,
tetapidukungan psikologis dan sosialyang bermakna bagi
kehidupannya.Konseling dalam proses pemulihan pecandu
meliputi:








Setiap individu adalah unik.Karena itu,konselorperlu
menyesuaikan program yang tepat bagisetiap kebutuhan
individu.Konseling berartimembimbing klien untuk berubah
selangkah demiselangkah melaluipembelajaran.Konseling









Seorang konselor harus memahamisecara mendalam
pertumbuhandanperkembanganmanusia.Iaharusmemahami
dan mencermatikebutuhan kliennya.Akan tetapi,ia harus
menyadari pula tugas-tugas konselor. Karena itu, tujuan
konselingakanberbedauntuksetiapklien.Secaraumum,tujuan
konselingadalahmembantupertumbuhandanperkembangan










Konseling diperlukan untuk mengevaluasisetiap klien
dengan sifat-sifat yang unik, dengan kekuatan dan
kelemahannya. Seorang konselor yang baik akan




Bantuan yang dimaksud disinibukanlah bantuan


























didasarkan pada kebutuhan psikologis-sosial klien.
Konselorharus berusaha menerima dan memahami




wawancara. Wawancara adalah bagian inti dalam
konseling. Wawancara yang digunakan adalah
wawancara konseling,dengan memerhatikan kaidah-
kaidahyangberlakudalam konseling.Melaluiwawancara,
konselordapatmenggalibeberapainformasidariklien






oleh John B.Watson (1878-1958),seorang ahlipsikologi




psikodinamika.Perspektifbehavioristik berfokus pada peran
daribelajardanmenjelaskantingkahlakumanusia.
Manusia adalah makhluk reaktif yang tingkah lakunya
dikontrololehfaktor-faktorberasaldariluar.Salahsatufaktor




kepribadian individu semata-mata bergantung pada
lingkungannya.Menurutteoriini,orangterlibatdidalam tingkah
laku karena telah mempelajarinya melalui pengalaman-
pengalamanterdahulu,menghubungkantingkahlakutersebut
denganhadiah-hadiah(reward).Orang menghentikantingkah






mengakuiadanya perubahan-perubahan mentaldalam diri
selamaprosesbelajar.Seseorangmenganggapfaktortersebut
sebagaihalyangtidakperludiperhitungkankarenatidakdapat
diamati.30 Konseling behavioristik adalah konseling yang
didasarkan pada upaya perubahan perilaku.Perilaku dalam
pandangan ini dibentuk berdasarkan hasil dari segenap
pengalamannya berupa interaksiindividu dengan lingkungan






Teorioperantconditioning diperkenalkan oleh BF.Skinner.
Skinnerdalam Cotone (1992)menyatakan bahwa kondisi-
kondisi tertentu sering kali mengontrol seseorang untuk
berperilaku,haliniterjadibaikdirumah,disekolah,dirumah












mencakup pola-pola hubungan yang unik antara perilaku
manusiadanlingkungansertabagaimanamemberikanganjaran
terhadap konsekuensinya. Dengan demikian, perbedaan
kepribadian manusia (individual differences) hanya dapat
dipahamimelaluiinteraksiperilakudenganlingkungannya.32
b.FungsidanTujuanKonselingBehavioristik
Tujuan konseling dalam terapi behavioristik adalah














guru. Seorang terapis behavioristik bertindak untuk






bertindak dengan tegas.Tujuan konseling dan perubahan-
perubahanperilakuyangingindicapaiditulisdandidefinisikan





a)Sebagairefleksimasalah klien dan dengan demikian
sebagaiarahbagikonseling














c)Klien dan konselor menetapkan tujuan yang telah
ditetapkan apakah merupakan perubahan yang dimiliki
olehklien
d)Bersama-sama menjajagi apakah tujuan-tujuan itu
realistis
e)Mereka mendiskusikan kemungkinan manfaat-manfaat
tujuan




untuk melanjutkan konseling,atau mempertimbangkan
kembalitujuanakanmencapaireferal.35
c.TeknikKonselingBehavioristik











tingkah laku umum dan teknik-teknik spesifik.Teknik-teknik
tingkahlakuumum menurutLesmana:
1)Skedul penguatan adalah suatu teknik pemberian
penguatanpadaklienketikatingkahlakubaruselesai
dipelajari dimunculkan oleh klien. Penguatan harus






tekah terbentuk. Misalnya, klien yang mengalami
kesulitan membaca akan diberipujian secara terus-
terusan bilaberhasilmembaca.Tapisetelah iadapat
membaca,pemberianpujianharusdikurangi.
2)Shaping adalah teknik terapiyang dilakukan dengan
mempelajaritingkahlakubarusecarabertahap.Konselor
dapatmembagi-bagitingkah laku yang ingin dicapai
dalam beberapaunit,kemudianmempelajarinyadalam
unit-unitkecil.





mendapatkan yang dinginkannya. Konselor akan
36SofyanS.Wilis,KonselingIndividualTeoridanPraktek,(Bandung:IKAPI,2014),hal.70.
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Cormier dalam Sujitono & Soedarmadji (2005)









c)Konselihaus berpikir bahwa proses konseling
berhubungandengankejadianinternal



































merupakan perpaduan beberapa teknik seperti
memikirkan sesuatu,menenangkan diri,(relaksasi)dan
membayangkan sesuatu. Dalam pelaksanaannya,
konselorberusahauntukmenanggulangiketakutanatau
kecemasan yang dihadapi oleh konseli. Teknik ini
digunakan apabila konselimerasa takut dengan hal
tertentusepertitakutmenghadapiujian,takutmenghadapi
operasi,dantakutnaikpesawatterbang.Selainitu,Walker
(1996) menyatakan bahwa strategi desensitisasi
sistematis dapat diberikan kepada individu yang
mengalamifobia sepertiakrofobia (takutketinggian),
agrofobia (takutkeramaian atau mudah panik dalam




a)Konselor menjelaskan kepada konseli bahwa
prosesperubahantingkahlakutidakakanberhasil
jika konselitidak mempunyaikeyakinan bahwa






kejadian yang berhubungan dengan masalah





d)Dalam mengurutkan peristiwa itu, konselor
memberikanangkasecaraberurutan(0-10)
e)Konselormeminta konseliuntuk mengepalkan
tangan jika dia merasa tidak enak pada saat
konselormengatakan urutan peristiwa.Apabila
konseli bisa mengatasi rasa tidak enaknya
tersebutmakakonselidimintauntukmengangkat





Walker (1996) menyatakan bahwa teknik

















maka konselor akan mengajak konseliuntuk
kembaliketingkatkecemasanyanglebihrendah









Corey (1986)menyatakan bahwa latihan asertifakan
sangatbergunabagimerekayangmempunyaimasalah
tentang:
a)Tidakmampu mengungkapkan kemarahan atau
rasatersinggung
b)Menunjukkan kesopanan yang berlebihan dan
selalumendorongoranglainuntukmendahuluinya
c)Memilikikesulitanuntukmengatakan“tidak”








untuk melaksanakan teknik bermain peran.Langkah-
langkahdalam melaksanakanpermainanperaninisebagai
berikut:
a)Beri instruksi kepada konseli dengan jelas








dilaksanakan secara overtly (dilakukan atau
dipraktikan)atau covertly (hanya dalam benak
konseli)
d)Berikan feedbackterhadap setiap perilaku yang
dimunculkan oleh konseli,dan berikan instruksi
baru atau demonstrasikan keterampilan-
keterampilanbaruyangdibutuhkankonseli




Pemberian contoh merupakan tekhnik yang sering
dilakukanolehkonselor.Keuntunganmemberikancontoh
adalah konselitidakmerasa ketakutan terhadap objek
yang dihadapinya. Bandura dalam Corey (1986)
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menyatakan,bahwasemuapengalamanyangdidapatdari










Kuehneldan Liberman menggambarkan intipendekatan
behavioristik sebagai proses penentuan dan pemberian
spesifikasiterhadap problematika behavioristik klien melalui
enam tahapanataulangkahsebagaiberikut:





dalam konteksdimana perilaku bermasalah itu terjadi.
Fase inimencakup pengidentifikasian anteseden serta
konsekuensidariproblemaperilakuitu






dimaksud menghasilkan evaluasi dasar yang bisa




yang bisa memberimotivasidilakukannya penanganan




bekerja sama,klien dan pelaku klienismengeksplorasi
perilakualternatifyangbisamenyelesaikanmasalahitu.
Yang juga dimasukkan dalam penilaian adalah










b)Perubahan-perubahan khusus terhadap lingkungan
individu dapatmembantu dalam mengubah perilaku-







“social modeling”, dapat digunakan untuk
mengembangkanprosedur-prosedurkonseling
d)Keefektifan konseling dan hasilkonseling dinilaidari
perubahan dalam perilaku-perilaku khusus di luar
wawancaraprosedur-prosedurkonseling
e)Prosedur-prosedur konseling tidak statik,tetap atau
ditentukan sebelumnya,tetapidapat secara khusus




Kelebihan dari teori ini cenderung mengarahkan
seseoranguntukberpikirlinier,konvergen,tidakkreatifdan
tidak produktif. Pandangan teori ini bahwa belajar
merupakan proses pembentukan atau snapping, yaitu
membawaseseorangmenujuataumencapaitargettertentu,
sehingga menjadikan peserta didik untuk tidak bebas
berkreasidanberimajinasi.Aplikasiteoribehavioristikdalam
pembelajaran,bahwakegiatanbelajarditekankansebagai
aktivis “mimetic” yang menuntut seseorang untuk
mengungkapkankembalipengetahuanyangsudahdipelajari.
b)Kekurangan









menjawab hal-hal yang menyebabkan terjadinya




Narkoba adalah singkatan darinarkotika dan obatatau
bahan berbahaya. Selain “narkoba”, istilah lain yang
diperkenalkankhususnyaolehKementerianKesehatanRepublik











tidak untuk maksud pengobatan,karena ingin menikmati






menggunakan narkoba lagi.Karena itu,narkoba mendorong
seseorang memakainya lagi. Terjadi kecanduan atau
ketergantungan,yang berakibat gangguan pada kesehatan
jasmani,kejiawaan,danfungsisosialnya.Ketergantungantidak





sangatbesar,yaitu teman dekatatau orang lain yang
menawarkan atau membujuk untuk memakainarkoba.








Tahapan inidisebutjuga tahap instrumental,karena dari
pengalaman pemakaian sebelumnya, disadari bahwa
narkoba dapat menjadi alat untuk memengaruhi dan
memanipulasiemosidansuasanahatinya.Disinipemakaian
narkoba telah mempunyai tujuan, yaitu sebagai cara




Telah mencapaitahap pemakaian teraturatau sering.
Terjadiperubahanfatalpadatubuhdangayahidup.Teman
lama berganti teman pecandu. Kebiasaa, pakaian,
pembicaraan dan lain-lain berubah.Ia menjadisensitif,
mudahtersinggung,pemarah,sulittidur,atauberkonsentrasi,
sebab narkoba mulaimenjadibagian darikehidupannya.
Minatdancita-citasemulamenjadihilang.Seringmembolos
menyebabkan prestasidisekolah merosot.Lebih suka
menyendiridaripadaberkumpulbersamakeluarga.Meskipun
pemakainya masih terkendali,telah terjadigejala awal




gejala putus zat.Ia berusaha untukselalu mendapatkan
narkobadenganberbagaicarayaituberbohong,menipudan
mencuri.Ia tidak dapatlagimengendalikan diridalam
penggunaannya, sebab narkoba telah menjadi pusat
kehidupannya. Hubungan dengan keluarga dan teman









Narkotika adalah zatatau obatyang berasaldari
tanaman atau bukan tanaman, baik sintetis maupun




1)Narkotika golongan I:berpotensisangat tinggi
menyebabkan ketergantungan dan tidak digunakan
untuk terapi.Contoh:heroin,kokain,dan ganja.
Putauwadalahherointidakmurniberupabubuk.
2)Nerkotika golongan I : berpotensi tinggi
menyebabkan ketergantungan dan digunakan pada
terapisebagaipilihan terakhir.Contoh:morfin dan
petidin.











ketergantungan dan tidak digunakan dalam terapi.
Contoh:MDMA(ekstasi),LSD,danSTP.
2)Psikotropika golongan I : kuat menyebabkan
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ketergantungan , digunakan pada terapi secara
terbatas.Contoh:amfetamin,metamfetamin(sabu),
fensiklidin(PCP),danretalin.
3)Psikotropika golongan II : potensi sedang
menyebabkan ketergantungan, banyak digunakan
dalam terapi.Contoh:pentobarbital,flunitrazepam.
4)Psikotropika golongan IV : potensi ringan











bagian darikehidupan manusia sehari-haridalam
kebudayaan tertentu. Jika digunakan sebagai









c)Golongan C :kadaretanol20-45% (Whiskey,
Vodca,TKW, Manson House, Johny
Walker,Kamput)
2)Inhalasia(gasyangdihirup)danSolven(zatpelarut)
Zat yang mudah menguap berupa senyawa





Pemakaian tembakau yang mengandung
nikotin sangat luas dimasyarakat.Pada upaya
penanggulangan NAPZA dimasyarakat,pemakaian
rokok dan alkoholterutama pada remaja,harus
menjadibagiandariupayapencegahan,karenarokok
dan alkohol sering menjadi pintu masuk
penyalahgunaanNAPZAlainyanglebihberbahaya.49
4.KetergantunganNarkoba




moral pada awalnya. Sebagai penyakit dapat dijelaskan
gejalanyayangkhasyangberulangkalikambuh(relaps)dan
berlangsungprogresif.Artinya,semakinmemburukjikatidak




pekan sudah dapat dikatakan terus menerus.Pemakaian
narkoba secara berlebihan tidak menunjukkan jumlah dan















d)Adanya toleransi,jumlah narkoba yang diperlukan
makin besar,agardiperoleh pengaruh yang sama
memperolehnarkoba
e)Mengabaikan alternatif kesenangan lain dan









f) Terus memakai, meski disadari akibat yang
merugikanataumerusaktersebut
g)Menyangkal, artinya menolak mengikuti adanya
masalah,padahalditemukannarkobadanperangkat






didefinisikan sebagaiproses bantuan yang diberikan
secaraikhlaskepadaindividuatausekelompokindividu
untukmeningkatkankeimananatauketaqwaankepada







pribadiantaraindividu atau sekelompokindividu yang
mendapat kesulitan dalam suatu masalah dengan
seorang petugas profesionaldalam halpemecahan








“segala kegiatan yang dilakukan seseorang,dalam
rangka memberikan bantuan kepada orang lain,yang
mengalami kesulitan-kesulitan rohaniyah dalam
lingkunganhidupnyaagarsupayaorangtersebutmampu
mengatasinya sendiri,karena timbulkesadaran atau
penyerahandiriterhadapkekuasaanTuhanYangMaha
Esa.Sehinggatimbulpadadiripribadinyasuatucahaya










sosialbukan hanya berakibatburuk bagiindividu itu,
tetapilebih dariitu bisamendatangkan kesengsaraan
dankemelaratanbagimasyarakatsekitarnya.51
2.TujuanBimbinganKonselingIslam








Islam untuk betul-betul mencapai dan melaksanakan
keseimbanganhidupdiduniadanakhirat.Dengandemikian,
bimbingan konseling agama Islam adalah bagian dari
dakwah Islam. Demikian pula tujuan bimbingan dan
konselingjugamerupakantujuandaridakwahIslam.Halini
sebagaimanadinyatakanolehNabiMuhammadSAW:




Dengan demikian, Nabi Muhammad SAW juga
mendudukifungsisebagaikonseloragamaditengah-tengah
umatnya,demikian pula para sahabatNabi,para ulama,
dimanamereka jugamerupakanpembimbingkeagamaan
dalam kehidupan masyarakat.Bimbingan dalam rangka
menemukan pribadi,dimaksudkan agar klien mengenal
kekuatandankelemahandirinyasendirisertamenerimanya
secarapositifdandinamissebagaimodalpengembangan
dirilebih lanjut.Jika menemukan keadaan jasmanidan





a.Untuk menghasilkan suatu perubahan,perbaikan,













individu sehingga munculdan berkembang rasa
toleransikesetiakawanan,tolong-menolong,danrasa
kasihsayang
d.Untuk menghasilkan kecerdasan spiritualpada diri
individu sehingga munculdan berkembang rasa




potensi itu individu dapat melakukan tugasnya
sebagaikhalifah dengan baik dan benar,ia dapat
denganbaikmenanggulangiberbagaipersoalanhidup,
dan dapat memberikan kemanfaatan dan
keselamatanbagilingkungannyapadaberbagaiaspek
kehidupan.54
Atasdasarpandangan tentang unsurdan kedudukan




a.Agarmanusia dapatberkembang secara serasidan
optimalunsurragadanrohanisertajiwanya,berdasar
atasajaranIslam
b.Agar unsur rohani serta jiwa pada individu itu
berkembang secara serasi dan optimal: akal/pikir,
kalbu/rasa,dannasfuyangbaik/kersa,berdasarajaran
Islam
c.Agar berkembang secara serasidan optimalunsur
kedudukan individu dan sosial,berdasaratas agama
Islam
d.Agar berkembang secara serasidan optimalunsur
manusiasebagaimakhlukyangsekaranghidupdidunia




a.Membantu siterbimbing supaya memilikireligious
reference (sumber pegangan keagamaan) dalam
pemecahanproblem-problem.
b.Membantusiterbimbingagardengankesadaranserta
kemauannya bersedia mengamalkan ajaran
agamanya
MenurutZulkifliAkbarmengemukakanbahwakonseling







hubungannya dengan kejiwaan tidak dapat terpisahkan
dengan masalah-masalah spiritual (keyakinan). Islam
memberikan kepada individu agar dapatkembalipada
bimbingan Al-Qur’an dan As-Sunnah. Seperti terhadap
individu yang memilikisikap selalu berprasangka buruk
terhadapTuhannyadanmenganggapbahwaTuhannyatidak
adil,sehingga ia merasa susah dan menderita dalam
kehidupannya.Sehinggaiacenderungmenjadipemarahdan
akhirnyaakanmerugikandirinyasendiridanlingkungannya.
Bukan perkara mudah untuk menyembuhkan perkara
individuyangtelahmemilikipemikiriansepertiitu,disinilah
fungsibimbingan dan konseling memberikan bimbingan
kepada penyembuhan terhadap gangguan mentalberupa
sikap dan cara berpikiryang salah dalam menghadapi
problem hidupnya.Islam mengarahkanindividuagardapat
mengerti apa arti ujian dan musibah dalam hidup.
Kegelisahan,ketakutan,dankecemasanmerupakanbunga
kehidupan yang harus dapat ditanggulangioleh setiap
individudenganmemohonpertolongan-Nyamelaluiorang-
orangyangahlidibidangnya.
Dengan kemampuan dan pemahaman yang matang
terhadap Al-Qur’an,maka secara otomatis individu akan
terhindardantercegahdarihal-halyangdapatmerusakdan




kehidupan didunia maupun kehidupan diakhirat.Itulah
fungsikhasbimbingandankonselingdalam Islam,iatidak




Islam setiap aktivitas kehidupan baik yang berhubungan
dengan akalpikiran,perasaan (emosional),dan perilaku
harus dipertanggungjawabkan oleh setiap individu di
hadapanTuhan.56
Dengan demikian,jika individu-individu (klien) telah
memahamipesan-pesan Al-Qur’an dan As-Sunnah secara
mantap,iaakanberpikir,bersikapdengansangathati-hati
dan penuh kewaspadaan,karena jika sikap dan perilaku






b.Secara kuratif atau korektif membantunya untuk
memecahkan dan menyelesaikan masalah yang
dihadapi.
c.Secara perseveratifmembantunya menjaga situasi
dan kondisidirinya yang telah baik agarjangan






d.Secara developmental membantunya menumbuh
kembang-kansituasidankondisidirinyayangtelah
baik agar dapat menjadi lebih baik secara
berkesinambungan,sehinggamenutupkemungkinan




hamba Alah yang harus selalu tunduk dan patuh
kepada-Nya.AdaperintahdanlaranganAlahyang



















karena individu lupa merawatnya,lupa memberi
pupuknya,atau diserang penyakit,akibatnya iman
tidaktumbuhdanberfungsidenganbaik
b.Alah telah mengutus rasul-Nya dengan membawa
kitabsuciAl-Qur’ansebagaipedomanhidup.Jikaada





hati karena hasilnya masih tergantung pada




Layanan konseling Islamiditujukan untuk membantu
manusia sedapat-dapatnya agarterhindardarimasalah.
Adapuniaharusmenghadapimasalah,diharapkaniadapat
menerima keadaan dirinya sebagaimana adanya,sebagai
ketetapandananugerahAlahswt.Sesuaidenganspiritual
pada konseling Islami,klien atau konselidibantu untuk
bersikaptawakalkepadaAlahdenganmenyerahkanseluruh




























perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapuskan
(dosa)perbuatan-perbuatanyangburuk.62










Sekalipun perasaan bersalah inikecildan sederhana
































laku maladaptifklien dan mengubahnya menjaditingkah laku
adaptif.65
Menurut Djamaluddin Ancok dijelaskan, bahwa proses
pemindahanatauperubahansikapseseorangberlangsungmelalui
tigaprosesdasaryangdisebutnyatigatahapperubahansikap,yaitu





Islam sendiri. Tugas konseling Islam dimaksudkan untuk
perubahan dari keadaan yang bermasalah; stress ataupun
gangguankejiwaanlainnyakepadakembalinyapotensifitrahnya
sebagaimakhluk Alah,sehingga sikap dan perilakunya akan
menjadilebihbaikdantentunyadiridhaiAlahSWT.
TugasmemberikanlayanankonselingIslam sudahdilakukan
oleh para da’i,mubaligh,kiai,bahkan darizaman Nabidahulu.
Tetapikarenasebelumnyatidakberangkatdarikonsepkonseling











pengalaman berharga tersebut tidak dapat memberikan
sumbanganyangmemadaiterhadappengembangandisiplinilmu
konseling Islam.Disinilah terdapatcelah bagiperkembangan
konselingIslam saatini,agarnantinyabisamengisinyadengan
perjuangan untuk memajukan tradisi keilmuannya sehingga
menjadilebihterstrukturdandapatdiujivaliditasnya.
Dakwah melaluikonseling inilah yang perlu mendapatkan
perhatian pada masa sekarang ini. Di tengah-tengah krisis






adalah masalah kesehatan.Sehat dalam Islam tidak hanya






















bagian darikelimuan dakwah,yang mengkhususkan diripada
dakwahdikalanganmad’uyangbermasalah(pecandunarkoba)
atau orang-orang yang mengalamigangguan kejiwaan.Bentuk
dakwah iniobjeknya adalah orang perorang.Inilah sebabnya,
konselingIslam merupakanbentukdakwahfardhiyahataudakwah
antar-individu,yaitu ajakan atau seruan ke jalan Alah yang




behavioristik terdapatseorang konseloradiksiyang berperan
sebagaida’idalam kegiatandakwah(amarma’rufnahimunkar).
Konseloradiksimelaksanakanbentukdakwahfardhiyah(dakwah
antarindividu)yaitu dengan cara memberikan bimbingan pada
pecandu narkoba agar ia dapat meninggalkan sesuatu yang
dilarangolehagama,dalam haliniialahnarkoba(adanyaperubahan







tahapan yang sesuaidengan program yang telah dibentuk di
pendampingan tersebut.Pada pendampingan prosesperubahan
perilaku ini klien diarahkan agar dapat konsisten dalam
perubahannya(istiqomah)sertadapatberkomitmendengandiri








Berdirisejak 23 Desember1957,Perkumpulan Keluarga







yang sangatbesardiera tahun 1950-an.Sebagian besar
masyarakatcenderung melihatkeluarga berencana sebagai
upayapembatasankehamilansemata,suatuhalyangdianggap
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sebagaibentuk perampasan kemerdekaan yang baru saja
merekanikmati.Disisilain,padaperiodetersebutpemerintah
belum menyadarimanfaatkeluargaberencanabagipeningkatan
kualitas bangsa.Saatitu hamildan melahirkan ditanamkan
sebagaitugas mulia perempuan,untuk melahirkan jutaan
generasibaru Indonesia yang akan mengelola sumberdaya
alam yangmelimpah,danmengangkatcitraIndonesiasebagai
“bangsayangbesar”dimatadunia.









mendirikan sebuah organisasikeluarga berencana.Akhirnya
pada tanggal 23 Desember 1957 Perkumpulan Keluarga
BerencanaIndonesia(PKBI)resmiberdiri.
PKBIpercaya bahwa keluarga adalah pilarutama untuk
mewujudkan masyarakat yang sejahtera. Keluarga yang
dimaksudialahkeluargayangbertanggungjawab,yaitukeluarga
yangmenunaikantanggungjawabnyadalam dimensikelahiran,
pendidikan, kesehatan, kesejahteraan, dan masa
depan.Menghadapiberbagaipermasalahankependudukandan
kesehatan reproduksidewasa ini,PKBImenyatakan bahwa
pengembangan program-programnya didasarkan pada
pendekatan yang berbasis hak sensitifgenderdan kualitas





perempuan pada gilirannya menyadarkan masyarakatuntuk
menempatkan KB dalam perspektifyang lebih luas,yaitu




184 negara yang memperjuangkan pemenuhan hak dan
kesehatanseksualreproduksibagimasyarakatdiseluruhdunia.
Setelah melaluilima dasawarsa,PKBIkiniberada di26
Propinsi,mencakup 249 kabupaten/kota diIndonesia.PKBI









IMS dan HIV/AIDS serta mengurangi stigma dan
diskriminasi”.
2.Misi
a.Memberdayakan dan meningkatkan pengetahuan
kelompokdampinganmengenaiIMSdanHIV/AIDS.
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b.Mendorong partisipasikelompok dampingan dan
stakeholder untuk memperoleh akses informasi,
pelayananIMSdanHIV/AIDS.





menanggapi permasalahannya sendiri, serta
mendorong keterlibatan mereka dalam
penanggulanganAIDS
e.Mendapatkan dukungan daripengambilkebijakan,
stake holder, media, dan kelompok dampingan










Griya Asa adalah program penjangkauan dan
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pendampingankhususnyapopulasikuncisemisal:WPS,
Pelanggan WPS,LSL,dan Waria untuk meningkatkan
pengetahuan mengenai IMS dan HIV/AIDS. Juga
keterampilan negosiasi kondom untuk perubahan
perilakuseksaman,danmengurangiresikopenularan
HIV dengan merujukpadapelayanan KlinikGriyaAsa
secarakomprehensif.GriyaAsajugamelakukanedukasi
danpendampinganpadamasyaraakatumum didaerah
resiko tinggi dengan melakukan penyuluhan dan
pendirianPusatInformasiKesehatanMasyarakat(PIKM)
dibeberapakelurahanKotaSemarang.griyaAsajuga
mempunyai sarana publikasi terkait kesehatan
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dan seksual remaja (10-24 tahun). Griya Muda
















bidang psycho-education pada kelompok Migrant
InternationaldiRumah DetensiImigrasiSemarang.







































































































disebutsebagailostgeneration.Biasanya mereka yang sudah
mengonsumsinarkoba,sangatsedikityangbisamelepaskandiri
darinarkobaatau bisadisebutsangattergantung padabarang
haram tersebut.70 Melaluiberbagaipenelitian bahan-bahan ini
diketahui memiliki zat psikoaktif yang dapat menyebabkan
perubahan fisik dan mentalpara pemakainya.Perubahan yang
palingmenonjoladalahperubahanperilaku,kesadaran,pikiran,dan
perasaan seseorang sehingga menimbulkan perasaan nyaman,
gembira dan dapatmemperlancarproses sosialisasikedalam
kelompoktertentu.71
Layananyangterdapatdalam pendampingandiPerkumpulan










klien. Pada konseling individu untuk pertemuan kedua dan
selanjutnya konselor adiksi akan memberikan penilaian dan
mereviewhasilpertemuansebelumnyasecarabertahap.
Konseling kelompok dilaksanakan setiap dua bulan sekali.
Pertemuan tersebut biasanya konselor adiksi mendatangkan







masing dalam pelaksanaan pendampingan bagipenyalahguna
narkoba.Metodeyangditerapkandampinganbagipenyalahguna
narkoba diPerkumpulan Keluarga Berencana Indonesia (PKBI)
Semarang yaitu menggunakan metode 12 langkah.Sebelum
melaksanakan metode 12 langkah tersebutdampingan sudah
memilikikeinginan untuk berhentidarimengonsumsiberbagai
macam obat-obatan terlarang tersebut, karena metode ini
mendorongabstinensi(berhentidarisebuahkecanduan)darizat
danperilakuadiksi.Metode12langkahinidiharapkanagarpecandu
bertanggung jawab atas perilakunya dimasa lalu,adiksi,dan
pemulihannya
Metode pendampingan diPerkumpulan Keluarga Berencana
Indonesia(PKBI)Semarang menggunakan enam langkah yang











saya adalah assessment.Disiniawalsaya melakukan
konseling dengan dampingan saya,dengan tujuan untuk
menggaliinformasiataupermasalahanyangdirasakanoleh
klien,menggalimasa lalunya,bagaimana hubungan dia
dengankeluarganya,hubungansosialdiadenganlingkungan









langkah satu sampaidengan langkah dua belas.Penerapan
awaluntukkliendimulaiuntukfokuspadalangkahsatusampai
dengan lima terlebih dahulu,namun klien tetap dikenalkan
mengenailangkah enam sampaidua belas.Sepertiyang
diungkapkanolehkonseloradiksiR:
“Sayaselalumenekankanbuattemen-temendiawal
paling tidak step 1 – 5.Setiap individu itu beda-beda,
mengingatkanpasienterusuntukmengerjakan12langkah
dan datang ke pertemuan.Dipertemuan itu yang saya
lakukanadalahketemudengandampingansayakemudian




agak susah/kesulitan. Sober itu berarti sudah tidak
menggunakan.Tapitemen-temensayaanjurkanpalingtidak
untuk clean dulu. Clean maksudnya bersih tidak
menggunakan.Kalosoberdiaudahsehatbangetnih.Kalo
cleankemungkinandiamasihsedikiticip-iciptapikondisinya
clean.Aku tetep mendorong temen-temen untuk “ayo




awalpertama konseling.Jadisaya memberikan “konsep
penyakitadiksiapasih?”ituadalahsebuahpenyakit.Jadi
saya menjelaskan ke temen-temen minum alkoholatau
memakainapzaharusbertanggungjawabmemilikipenyakit
yang gejalanya bisa ditebak,kecenderungannya relapse.
Terusharusadaperubahangayahidup.Itujugadiawal-awal
konselingbiasanyasayajugasampaikanketemen-temen,
paling engga kalian harusbisa merubah pola pikir,gaya
hidup,karenakaloenggagitukesulitansayamenjalankan
konsepini.”
“Langkah pertama:biasanya orang masih denail
(penyangkalan),nah dia harus mengakui dulu bahwa






itu dia akan kesulitan.Dia butuh orang untuk menge-
push/mendorong/men-supportsampaidiabener-benerbisa










Langkah inimerupakan langkah keduadan ketigadalam
metode12langkah.Setelahmengetahuikonsepadiksimaka
langkah kedua yang bertujuan memberisolusimengenai
permasalahan adiksiyang ditemukan dilangkah pertama,
kemudianlangkahketigabertujuanmemberikankeputusanyang
membuahkanhasildalam prosespengerjaanseluruhlangkah.







dimaksud ialah klien takut akan gagal dalam
melaksanakanprosespemulihandariadiksinya.Mereka










sendiri aja si mbak, karena jenuh dan
kesadarandiri.Karenakalojam 12malam itu
kanadarenungananmalam,sayamulaisadar






dengan siklusnya, harus ketergantungan




hubungan dengan orang tua buruk. Tapi
denganobatmetadon(legal)itumembuatkita













jika itu bersifatpaksaan maka hasilnya tidak akan
maksimalbahkangagal.Padatahapinidiharapkanklien
telah memilikirasa kejujuran,baik pada dirisendiri
ataupunoranglaintermasukkonseloradiksi.Komitmen
dengandirisendiritelahmemilikiniatanuntukberhenti
dan tidak mengonsumsinarkoba kembali,mengingat













sendiri. Kan nuruninnya juga mati-matian








































“Kita itu bisa sembuh asalkan kita
berada di lingkungan yang sesuai (baik).







tetap menjelaskan semua konsekuensidari
penyakitadiksidanlangkahketigamembantu
keputusan untukmencarisolusi.Disinisaya
juga mengarahkan klien untukmemilikirasa
kejujuran,baikpadadirisendirimaupunorang
lain karena rangkaian proses pemulihan ini
tidakakanberjalandenganlancarjikamereka
tidak ada komitmen dengan diri sendiri.
Berhubungsistem dampingan sayainirawat
jalan maka diharapkan adanya kerjasama
antara saya dengan dampingan saya,tidak







tongkrongan mereka yang masih aktif
memakai.Halinibertujuanagarmerekatidak
kembalimemakainarkobalagikarenajikaklien
sudah berada ditongkrongannya toleransi
dosispastiadadankemungkinanakanterus
meningkatdan otomatis proses pemulihan
akanterganggu.”80
4.Tahap keempat,mencakup strategiuntuk mengukursetiap
perilaku bermasalah yang telah didentifikasiitu. Dengan





























memberimotivasidilakukannya penanganan dan bisa tetap
terjadinyaperubahansetelahterapiberakhir.
Padatahapiniberisilangkah keenam sampaikesembilan










pekerjaan lanjutan untukmengatasirasa takut,membangun
tanggung jawab,memulihkan hubungan,seperti:rasa belas
kasihsaatpasienmenyiapkandiriuntukrekonsiliasidengan
orang lain dan dirisendiri.Selanjutnya langkah kesembilan
seperti: mengembalikan keadilan dalam hidup pasien,
menghadapi‘baggage’dari‘intoxicatedpast’,hubungantidak
sehat,menyakitioranglain,mempermalukandiri,gambarandiri



















memang skilnya kamu.Jadidia harus membangun ke
inisitifan, ke kreativitasan si pecandu ini untuk bisa
membangun hal-halyang sebenernya ada didia tapiitu






orang yang dulunya pernah melakukan sesuatu halyang
memangitutidakberkenanuntuksiorangtersebut.Kita
pernahmelakukankebohongan,kitapernahmenipuseorang,









behavioristik, dan interpersonal. Tugas konselor adalah
mengaplikasikan prinsip dari mempelajari manusia untuk
memberifasilitaspadapenggantianperilakumal-adaptifdengan
perilakuyanglebihadaptif.
Tahap inimerupakan tahap terakhiryang berisilangkah
kesepuluhsampaikeduabelasdarimetode12langkah.Pada
langkah kesepuluh sampaiterakhiryang berisimenjalankan






Sedangkan pada langkah kesebelasdimaksudkan agarklien
fokus pada kewaspadaan spiritual agar pasien dapat
menjalankan tindakan yang muncul di langkah sepuluh,
melakukanarahandankekuatandariAlahswt,mengingatkan



































A.Analisis Layanan Konseling Individu Dengan Pendekatan
Behavioristik BagiPecandu Narkoba DiPerkumpulan Keluarga
BerencanaIndonesia(PKBI)KotaSemarang
Terbantuknya LSM Perkumpulan Keluarga Berencana
Indonesia(PKBI)KotaSemarangsangatberpengaruhdalam proses
pemulihan bagi pecandu narkoba yang ada di Semarang.
DidirikannyaLSM iniberawaldarikeprihatinanparapendiriPKBI
tentangtingginyaangkakematianterhadappecanduPenggunaan
Narkoba Suntik(Penasun)karena dapatmenyebabkan pecandu











dan tempat pelaksanaan kegiatan tersebut menyesuaikan
kesepakatan bersama. Konselor adiksi akan menunjuk satu
narasumber yang dianggap kompeten dalam permasalahan
narkobadanadiksi.Konselingindividudilaksanakanpalingbanyak
enam kalipertemuan dalam satu bulan,namun klien biasanya
hanyakonselingindividusebanyak4kalidalam satubulan.
Pelaksanaankonselingindividumengenaiwaktudantempat
konselor adiksi menyesuaikan klien, mengingat program
pendampinganbagipecandunarkobadiPKBIKotaSemarangini





Metadon (penggantiPenasun yang legaldaripemerintah) di









membantu pecandu narkoba yang ingin pulih,namun sebelum










adiksinya. Permasalahan pribadi yang dimaksud disini ialah
konselorakan mengorek masa lalu dariklien,hubungan klien
denganorangtua,hubungankliendenganlingkungansosialnya
kemudian menanyakan tentang sampaitahap mana kondisinya
saatini.Jenisnarkobaapayangdipakaiselamaini,kemudiandosis
pemakaiannya dan cara pakainya sepertiapa.Data yang telah
diperoleh tersebutmaka konselordapatmenentukan program
rehabilitasiyang sesuaidengan kondisiklien.Setelah menggali









ketidakberdayaannya, yaitu: a) konselor diharapkan dapat
membantumemberikankesadaranpadaklienbahwaiatidakdapat




















awalpertama konseling.Jadisaya memberikan “konsep
penyakitadiksiapasih?”ituadalahsebuahpenyakit.Jadi
saya menjelaskan ke temen-temen minum alkoholatau
memakainapzaharusbertanggungjawabmemilikipenyakit
yang gejalanya bisa ditebak,kecenderungannya relapse.
Terusharusadaperubahangayahidup.Itujugadiawal-awal
konselingbiasanyasayajugasampaikanketemen-temen,









bersih tidak menggunakan.Kalo soberdia udah sehat
bangetnih.Kalocleankemungkinandiamasihsedikiticip-





awalnya ia seorang pecandu narkoba (perilaku maladaptive)
berubah menjadi normal (adaptive) tidak lagi mengonsumsi
narkoba yang dapat merusak diri klien. Melalui proses
pendampinganyangdilakukanolehseorangkonseloradiksidiPKBI
Kota Semarang bahwa proses untuk menuju perubahan tidak




dalam dirinya karena daritingkah laku mereka yang awalnya
seorangpecandunarkoba(menyimpang)terdapatbanyakkerugian
yang ia rasakan.Sifat narkoba sendiriialah merusak yang
disebabkanolehzat-zatyangterkandungdidalamnya,haltersebut
memiliki banyak efek didalam tubuh manusia yang akan
mengendalikan tingkah laku manusia secara tidak sadar.Oleh




melalui pengalaman-pengalaman terdahulu, menghubungkan











dapat diamatidan dapat diukur.Oleh sebab itu seseorang
mengakuiadanyaperubahan-perubahanmentaldalam diriselama
prosesbelajar.Seseorangmenganggapfaktortersebutsebagaihal
yang tidak perlu diperhitungkan karena tidak dapatdiamati.86
Konseling behavioristikadalah konseling yang didasarkan pada
upayaperubahanperilaku.Perilakudalam pandanganinidibentuk
berdasarkanhasildarisegenappengalamannyaberupainteraksi
individu dengan lingkungan sekitar.Dengan demikian perilaku
manusia terbentuk dari stimulus yang diterimanya dari
lingkungan.87 Pada konsep behavioristik, perilaku manusia
merupakan hasil belajar, sehingga dapat diubah dengan
memanipulasi dan mengkreasi kondisi-kondisi belajar. Pada
dasarnya,proses konseling,merupakan suatu penataan proses






keaktifan iniditunjukkan untuk mengatur atau memanipulasi
lingkungansesuaidenganperilakuapayangakandibentuk.Klien











Langkah keempat dan kelima yaitu mengenai proses
membantupasienuntukmenghadapidirisendiri,yangberisi:a)
klienbelajaruntukmempercayaioranglaindenganberbagitentang
dirisebenarnya,b) mengarahkan klien untuk menumbuhkan










kekurangan yang ada dalam diriklien tidakakan hilang hanya
denganditulis(tanpaadanyatindakanperubahan),c)membantu
klienuntukmengatasikecacatanyangmuncullagi(dapatmenjadi
triggeratau pergerakan),d)klien menjadisiap untuk meminta















Langkah kesepuluh sampai dengan duabelas yaitu
menjalankanlangkahsatusampaidengansembilansebagaibagian
hidup keseharian menuju pertumbuhan spiritual. Langkah
kesepuluhberisi:a)konselordiharapkandapatmendorongklien










tanggungjawab pecandu pemulihan agardapatberbagitentang
perubahanyangdialamidenganpecandulain(sharing),danb)“You
can’tkeepwhatypuhave,unlessyougiveitaway”yangartinya
“Anda tidak dapat menyimpan yang anda miliki tanpa
membagikannya”yangdimaksudialahsetiappecanduyangtelah















laku maladaptifklien dan mengubahnya menjaditingkah laku
adaptif.90
Halinisesuaidengan hasilpenelitian dariAgnia Hemas




sebagaipembentukan perilaku para pecandu narkoba pertama
dimulaidenganmenggalipermasalahanklien,keduamenentukan
targetperubahan yang dinginkan,dan yang ketiga pemberian
penguatanmelaluiprogram-program binaan.Didalam therapeutic
communitytersebut,konselordapatdijadikansebagairolemodel.




























































































Bimbingan dan konseling Islam adalah upaya membantu
individu belajar mengembangkan fitrah dengan cara








Pendampingan atau terapibehavioristik yang dilakukan
konseloradiksiPKBIKota Semarang sesuaidengan tuntunan




Munkar yang berarti perintah menegakkan yang benar dan
melarang yang salah karena mengonsumsinarkoba merupakan
salahsatuhalyangdilarangolehagamaIslam karenaharam.
Pendampinganinimemilikitujuanyanghampirsamadengan
tujuan bimbingan konseling Islam yaitu memecahkan suatu
permasalahan dengan cara mengembalikan kepada tuntutan
agama Islam yang sesuaidengan Al-Qur’an.Tujuan bimbingan
konselingIslam yangingindicapaidalam prosespendampingan
tersebutyaitu:
1.Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikan,
kesehatan,dankebersihanjiwadanmental.
2.Untukmenghasilkansuatukesopanantingkahlakuyang
dapat memberikan manfaat,baik pada dirisendiri,
lingkungan







4.Untuk menghasilkan kecerdasan spiritual pada diri








memberikan kemanfaatan dan keselamatan bagi
lingkungannyapadaberbagaiaspekkehidupan.
Keenam tujuanbimbingankonselingIslam tersebutmaka
pelaksanaan layanan konseling individu dengan pendekatan
behavioristik bagipecandu narkoba diPerkumpulan Keluarga
BerencanaIndonesia(PKBI)KotaSemaranglebihmengarahpada:
pertama, untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikan,
kesehatan,dan kebersihan jiwa & mentaldan kedua,untuk















Tujuan tersebutjuga sesuaidengan ajaran Islam.
Sebagaimana yang disebutkan dalam Al-Qur’an,yang
berbunyi:
ْنِّم ٌةَيا ِهْيلَغ َلِزْنُا آَلْوَل اْوُرَفَك كَنْيِذَّلا ُلْوُقَيَو
َبانَا ْنَم ِهْيَلِا ْيِدْهَيَو ُءآَشَي ْنَم ُّلِضُي َهلَّلا َّنِا ْلُق يلق هِبَّر
Artinya:
“Dan orang-orang kafir berkata,“Mengapa tidak
diturunkankepadanya(Muhammad)tanda(mukjizat)dari
Tuhannya?” Katakanlah (Muhammad),“Sesungguhnya
Alah menyesatkan siapa yang Dia kehendaki dan
memberipetunjukorangyangbertobatkepada-Nya.”(QS.
Ar-Ra’d:27)
2.Untuk menghasilkan kecerdasan spiritual pada diri




layanan konseling individu dengan pendekatan
behavioristik diPKBIKota Semarang ialah timbulnya
kecerdasanspiritual(bertaubat)karenaselamainitelah





diperintahkan dan meninggalkan apa yang menjadi
larangan-Nya,dalam haliniialahnarkoba.
آْوُلِطْبَُت َوال َلْوُسَّرلا وُعِطاَو َهلَّلا ْوُعِطَا آوُنَما َنْيِذَّلا اَهُياَي
ُكَلا َمْعَا
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Taatlah
kepadaAlahdantaatlahkepadaRasul,danjanganlah
kamumerusakkansegalaamalmu.”(QS.Muhammad:33)
Terdapat tujuan yang ingin dicapai dalam proses
pendampingan bagipecandu narkoba diPerkumpulan Keluarga
BerencanaIndonesia(PKBI)KotaSemarang,makaterdapatpula
fungsibimbingan konseling Islam.Beberapa fungsibimbingan
konselingIslam diantaranyayaitufungsipreventif(pencegahan),









berpikir,berperasaan serta bertindak (berkehendak).
Fungsi ini merupakan bantuan bimbingan dalam






upaya konselor adiksi dalam memberikan bantuan
kepadaklienpecandunarkobayangsesuaidenganajaran
agama yang bersumber dari Al-Qur’an, membantu
mengarahkan klien agaria menyadaribahwa narkoba
tersebutakanmerusakdirinyajikadikonsumsisecara
terusmenerus,dalam Islam hukum mengonsuminarkoba
adalahharam sehinggaklienharussegerameninggalkan
kebiasaan tersebut (bertaubat) dengan mengikuti
tahapanprosespendampinganbagipecandunarkobadi
PKBIKotaSemarang.
Layanan konseling individu dengan pendekatan
behavioristikdiPKBIKotaSemarangtelahmenerapkan




mengenalkan langkah enam sampaidengan langkah
duabelas.Padatahaptersebutkonselormendorongklien
untuk hidup sehatatau sober.Metode inidilakukan
secarabertahap,setelahmelewatilangkahsatusampai
denganlimaakandilanjutlangkahenam sampaidengan
terakhir (dua belas). Metode ini berakhir pada
keberhasilan klien dalam proses pemulihan dan
perbaikan aspekspiritualnyaagarklien dapatkembali
mengingatAlah swtdan memulaiuntukmenjalankan






Islam.Sebagaimanayang disebutkan dalam Al-Qur’an,
yangberbunyi:
) ِرْصَعْلا (١َو ٍرْسُخ ْيِفَل َن اَسْنِاْلا ٢)َّنِا اْوُنَما َنْيِذَّلا )َاّلِا
) ِرْبَّصلا ِبْوَصاَوتَو ِّقَحْلا ِبْوصاوتَو ِتَحِلَّصلا وُلِمَعَو ٣)
Artinya:“Demimasasungguh,manusiaberadadalam
keraguan, kecuali orang-orang yang beriman dan




Fungsipreservatifatau pemeliharaan yaitu untuk
membantu konselisupaya dapat menjaga diridan
mempertahankan situasi kondusif sehingga dapat
menjagadiridanmempertahankansituasitersebutyang
telah tercipta dalam dirinya.Fungsipreservatifjuga
berartimemeliharasegalasesuatuyangbaikpadadiri
individu atau jika mungkin mengembangkannya agar
lebihbaik.94
Dalam bimbingan dan konseling Islam, fungsi
preservatif ialah upaya konselor dalam memberikan
bantuan pada klien yang sedang mengalami
permasalahan agaria konsisten dalam perubahannya
(pemulihan)dantidakakankembaliuntukmengulang
kesalahan yang pernah ia lakukan dengan cara

















Islam.Sebagaimanayang disebutkan dalam Al-Qur’an,
yangberbunyi:










Fungsipreventifatau pencegahan Secara preventif




kepada klien untuk konsisten dalam perubahannya
(komitmendengandirisendiri)sehinggaterhindardari
segala permasalahan dalam kehidupannya dan dapat
menjalankan segala kewajibannya yang diperintahkan
dalam agamaIslam.
2.Fungsidevelopmental
Fungsi developmental atau pengembangan yaitu
membantunya menumbuh kembang-kan situasi dan
kondisidirinyayangtelahbaikagardapatmenjadilebih
baik secara berkesinambungan. Dalam proses





dirimereka ketika mulaimampu untukberpikirpostif
(tanpapengaruhnarkoba).
Menurut Djamaluddin Ancok dijelaskan,bahwa proses
pemindahanatauperubahansikapseseorangberlangsungmelalui
tigaprosesdasaryangdisebutnyatigatahapperubahansikap,yaitu









bagian darikelimuan dakwah,yang mengkhususkan diripada
dakwahdikalanganmad’uyangbermasalah(pecandunarkoba)
atau orang-orang yang mengalamigangguan kejiwaan.Bentuk
dakwah iniobjeknya adalah orang perorang.Inilah sebabnya,
konselingIslam merupakanbentukdakwahfardhiyahataudakwah
antar-individu,yaitu ajakan atau seruan ke jalan Alah yang
dilakukan seorang da’i (penyeru) kepada orang lain secara
perorangandengantujuanmemindahkanmad’upadakeadaanyang
lebihbaikdandiridhaiAlah.96
Halinisesuaidengan hasilpenelitian dariLaila Dita
RahmawatiG000130051 yang berjudulBimbinganAgamaIslam


















1.Proses layanan konseling individu dengan pendekatan
behavioristik bagipecandu narkoba konselor berperan







pendampingan inijika tidak ada action (tindakan)nyata
dalam perubahan pada diri klien maka tidak akan
menumbuhkanhasil.
Metode spesifik yang diterapkan dipendampingan di
PKBIKotaSemarangyaitumetode12langkahpadaproses
pendampingannya. Langkah pertama yaitu identifikasi
masalah ketidakberdayaannya dan berakhirpada langkah
kesepuluhsampaidenganduabelasmenjalankanlangkah
satu sampai dengan sembilan sebagai bagian hidup
keseharian menuju pertumbuhan spiritual(melaksanakan
syari’atagamaIslam).
Namun,sebelum memulailangkahpertamadarimetode
12 langkah ini,konseloradiksimengadakan assessment
terlebih dahulu kepadaklien.Padatahap assessmentini
konselor akan menggali informasi awal mengenai
permasalahan pribadidan adiksinya.Setelah assessment
selesaitahapselanjutnyaialahmemulailangkahsatudari
metode12langkah.Setelahlangkahsatusampaidengan
langkah duabelas telah berhasildilewati,maka terdapat
penekananpadalangkahterakhiryaitumenjalankanlangkah
satu sampai dengan sembilan sebagai bagian hidup
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keseharian menuju pertumbuhan spiritual(melaksanakan
syari’at agama Islam) agar klien tetap berupaya
membentengidirisendiriwalaupuntelahcleardarinarkoba.
2.Analisis tujuan dan fungsiterhadap layanan konseling




perubahan untuk perbaikan dalam diriklien sehingga ia
dapathidupnormal(sehat)denganmeninggalkannarkoba
yang dapat merusak dirinya dan kembalimenjalankan




untuk mematuhi segala perintah-Nya,serta ketabahan









ialah bantuan pada klien yang sedang mengalami

















Untuk klien pecandu narkoba diharapkan agar selalu
konsistendalam masapemulihan,janganmudahterpengaruh
oleh teman-teman yang masih aktifmengonsumsinarkoba
sehingga munculkeinginan untuk kembalike dunia hitam.





lebih berperan aktif dalam penanggulangan permasalahan
mengenainarkoba yang ada diIndonesia saatinisehingga
dapatmeminimalisirjumlah korban penyalahgunaan narkona
berikutnya.Danbagipecandunarkobadiharapkanpemerintah
dapat berupaya untuk memberikan solusi untuk mereka
terutamauntukpihakBadan NarkotikaNasional(BNN)agar
dapatmemberikan kemudahan untuk pecandu agardapat
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melakukan rehabilitasi dalam proses pemulihan sehingga




telah senantiasa memberikan taufik,hidayah serta innayahnya
kepada penulis, sehingga penulis berhasil menyelesaikan
penyusunanskripsiini.
Dalam penulisanskripsitentanglayanankonselingindividu
dengan pendekatan behavioristik bagi pecandu narkoba di
PerkumpulanKeluargaBerencanaIndonesia(PKBI)KotaSemarang
memangmasihjauhdariharapandankesempurnaan.Penulistelah
berusaha semaksimal mungkin, namun menyadari akan





Sebagaikata akhirpenulis berharap semoga penulisan
skripsiinibermanfaatkhususnyabagipenulissendiridanumumnya
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KomunikasiUINWalisongo


























































5.Apa efek yang anda rasakan setelah mengonsumsijenis
narkobatersebut?
Awalnyaitubelom adiksibarusesekalipatungangituu.beli
























Itu hampir sama dengan metadon juga namanya















membuatkita susah lepas. karena itu kan yang diserang
sistem sarafpusat,bukansekedarotakgitu.wanita,masalah




















pakai.Udah pastikan.Masuk rehabilitasisampai17 kali.
Pokonyahubungandenganorangtuaburuk.Tapidenganobat





















kemana-mana.Mau diJakarta mau diSemarang ya nama
jalarannyaituputaw.Jadimasihberaninyobalah,ehpasnyoba
ternyatabener-benernggakbisalepas.























mbantu tayamumin.Jadiitu hikmahnya.Kalo saya sih gitu
pengalamannya.Jadisaya bersyukurwalaupun saya masih
punyaPRdalam prosespemulihaninisayaberharapkelakjika




kalo heroin sudah sekalikena memang sulitdihilangkan.
Makannyakanperangduniapertamapakaiheroin,perangdunia
kedua diputus nggak boleh suntik heroin mbak kalo nggak
pengen diamputasikarena badannya sakaw karena cepet





























yang dulunya itu gaada lubang sekarang ada lubang sama
heroinitujadiharusdisi,jadikalonggakkeisidiaakanngasih
respon ke seluruh tubuh yang dikasih responnya apa,anti
dopamin(rasasakit).Karenawaktukitadisuntikyangkeluar
dopamin(enzim penikmat)itualamikeluar.Ketikakitamakan










24.Apa yang anda rasakan ketika awalmemutuskan untuk
pemulihanatauperubahan?
Ketikadigantitetepngrasainbadannyasakit.Cumansakitnya



































28.Bagaimana cara konseloradiksidalam memantau proses
pemulihanyangandalakukan?
Selalu dipantau sih mba kalo ada jadwalbuatkonseling ya
konseling,kalonggakadayapalinglewattelfon
















aja seharian saya lupa kemana-mana kan,biasanya saya
langsung pulang terussayamasukin kulkas,nah itu sampe
tengah malem lupa dan ternyata masih setengah obatnya.
Gampangnguapobatnya.Itubedanyasubuksonsamasubutek






























































































































49.Dalam satu bulan berapa kalianda melakukan pertemuan
dengankonseloradiksi?
Empatkalisimbaseringnyamelakukanpertemuankonseling


















53.Bagaimana cara konseloradiksidalam memantau proses
pemulihanyangandalakukan?





54.Apa faktor penghambat anda ketika melakukan proses
pemulihaninidiPKBIKotaSemarang?
Yangmasihsusahsimenjauhitongkrongan-tongkornganyang












































































aduh. capek nih,pengen berhentijuga.Tiga tahun pernah











70.Apa yang mendorong anda untuk segera pulih dariadiksi
(ketergantunganobat)?
Sayamemutuskanberhentiitukarenacapeksebenarnya.Capek
dengan ketergantungan itu,capek dengan rutinitas.Karena
rutinitaskubegituharusmabuk/memakai,kalonggakmakaikan
sayanggakbisangapa-ngapainjadiudahcapek.Disatusisi







72.Apa dampak darimengonsumsiobat-obatan tersebutuntuk
kesehatananda?













dan udah tidak ingin kembalike titik itu lagi,mengingat
prosesnyayangtidakmudah.




77.Apa yang anda rasakan ketika awalmemutuskan untuk
pemulihanatauperubahan?
Yaa sakaw. Berapa lama yaa,kurang lebih satu bulan
merasakansakitdisatubadannggakbisaberaktivitas.Karena
emangnggakadatenaganya,badansakit,lemas,semuanya.
Makan nggakbisa cukup menyiksa sifase itu ya,akhirnya
komitmensikarnasayainginberhenti.








Kalo sekarang sudah bersih mbak.Bersih itu 2013.Namun
pernahgagal1992,1993menyuntikselamaitupernahbeberapa
kalimasukrehabilitasinamunselalugagalsampaitigakali,












ini. akhirnya yaudah deh. ya karena saya harus menerima
konsekuensinya.
82.Bagaimana cara konseloradiksidalam memantau proses
pemulihanyangandalakukan?




83.Apa faktor penghambat anda ketika melakukan proses
pemulihaninidiPKBIKotaSemarang?
Faktorpenghambatnya?.yaa ketakutan si.ketakutan untuk
berhenti.bahwakalosayaberhentisayanggakbisangapa-
ngapain.Ketakutansayaitu.efekditubuhsayaenggaksiap.
kalo ditanya sakitnya seeperti apa saya nggak bisa


























































98.Bagaimana pendapat anda mengenaipendampingan bagi
pecandunarkobadiPKBIKotaSemarangyangmembantuanda?
Sangatmembantusayasihmbauntukprogram terapimetadon



















tentara dulu ketahuan ngrokok sekali nggak dimarahain,
awalnya kan cucu pertama cowok,yang lain cewek semua






obat-obatan terlarang?Jika iya,bagaimana respon keluarga
anda?
Keluargaduluwaktumasihsekolahbelum tau.Taunyainikan













107. Apa yang anda rasakan ketika awalmemutuskan untuk
pemulihanatauperubahan?
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Dulu nggaklangsung stuck(berhenti)langsung kemetadon
nggak,cumanputauwnyakannggakadabiarnggaksakaw.
108. Yaa ada si. kalo putauw sekalinggak makek langsung
berasabanget.Kalometadoninistepbystep.Awalnyadosisnya



































114. Apa faktorpenghambatanda ketika melakukan proses
pemulihaninidiPKBIKotaSemarang?
Prosesngurangindosismetadonnyayangluarbiasasakitnyasi
mba. Tapi saya tetap mempertahankan untuk tetap
berkomitmendalam masapemulihan.
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